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MOTTO

"Tugas kita bukan untuk menjadi langit yang paling tinggi, melainkan

agar bumi tak pernah kehilangan cahaya” -Arika Saputra

"Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.”

(QS. Al Insyirah: 6).
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ABSTRAK

PENGARUH PELARUT TERHADAP RENDEMEN PADA EKSTRAKSI
MINYAK BI1JI SAGA POHON (ADENANTHERA PAVONINA L.)

Oleh:
Anjar Pramutyaih
15630007

Pembimbing
Dr. Imelda Fajriati, M. Si.

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pelarut pada ekstraksi
Minyak Biji Saga Pohon (Adenanthera Pavonina L.) yang berasal dari
Prambanan, Klaten, Jawa Tengah terhadap rendemen. Penelitian ini dilakukan
dengan mengekstraksi minyak biji saga pohon menggunakan Metode Soxhlet.
Variasi jenis dan volume pelarut yaitu heksana dan petroleum eter dengan
range volume 200 mL, 250 mL, dan 300 mL dilakukan untuk mencari
rendemen optimum ekstrak dari masing-masing pelarut. Teknik pemisahan
yang digunakan pada ekstraksi dengan pelarut heksana menggunakan rotary
evaporation, sedangkan ekstraksi dengan pelarut petroleum eter menggunakan
distilasi. Ekstrak dengan rendemen maksimum dari masing-masing pelarut
kemudian dilakukan uji terhadap susunan asam lemak dari minyak
menggunakan GC-MS, bilangan penyabunan untuk menentukan berat molekul
minyak secara Kasar, dan uji terhadap gugus fungsi pada minyak menggunakan
FTIR.

Berdasarkan hasil percobaan, rendemen maksimum yang diperoleh pada
ekstraksi dengan pelarut heksana adalah 14,26% dan ekstraksi dengan pelarut
petroleum eter adalah 12,24%%. Uji dengan GC-MS dihasilkan kandungan
asam lemak tertinggi pada ekstrak dengan pelarut heksana adalah asam linoleat
sebesar 73.39% dan pada ekstrak dengan pelarut petroleum eter adalah asam
oleat sebesar 16.81%. Uji Penyabunan dihasilkan untuk rendemen maksimum
dengan pelarut heksana dan petroleum eter berturut-turut sebesar 189,01 mg
KOH/g dan 109,09 . Uji terhadap gugus fungsi menggunakan FTIR pada
ekstrak dengan pelarut heksana dan dengan pelarut petroleum eter menunjukan
hasil yang tidak terlalu berbeda, dimana kedua ekstrak tersebut terdapat gugus
CH, C=0 karbonil ester, C-O ester, C=C alkena yang membuktikan keberdaan
gugus metil ester dari asam lemak tidak jenuh.

Kata Kunci: Biji saga pohon, ekstraksi, rotary evaporation, distilasi, asam lemak,
petroleum eter, heksana, minyak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan hujan tropis yang luas
dan keanekaragaman jenis tumbuhan ke empat terbesar di dunia. Keanekaragaman
jenis tumbuhan tersebut tersebar di seluruh kawasan Indonesa (Surya dan Astuti,
2017). Kekayaan hayati berupa flora yang berada di Indonesia sangat berpotensi
untuk menunjang kehidupan manusia. Salah satu pemanfaatannya adalah dengan
mencari sumber penghasil minyak baru yang berasal dari tumbuhan.

Lemak dan minyak merupakan makromolekul yang tersusun atas asam
lemak dan gliserol. Lemak dan minyak merupakan asupan yang penting bagi
tubuh makhluk hidup karena berperan dalam menyimpan energi yang dihasilkan
dari proses metabolisme, menutrisi sel-sel tubuh, kulit, jantung dan otak (Tilong,
2014). Lemak dan minyak juga penting bagi tubuh manusia karena adanya asam-
asam lemak esensial yang terkandung didalamnya. Fungsinya dapat melarutkan
vitamin A, D, E, dan K- yang. digunakan. untuk.-memenuhi kebutuhan tubuh
(Sutantyo, 2011). Secara fisik pada kondisi suhu ruang lemak berwujud padat,
sedangkan minyakberwujud. cair.. Hal tersebut disebabkan karena perbedaan
jumlah ikatan rangkap, panjang rantai karbon, dan bentuk cis atau trans yang
terkandung didalam asam lemak tersebut. Lemak biasanya berasal dari produk
hewani dan minyak berasal dari produk nabati (Ketaren, 1986).

Minyak nabati dapat diperoleh dari pengolahan bagian-bagian tanaman
seperti batang, daun, biji, kulit buah, maupun bunga melalui proses ekstraksi

(Prapti dan Fatoni, 2011). Biji adalah salah satu bagian tanaman yang kaya



kandungan nutrisi. Selain minyak, kandungn nutrisi lainnya yang terdapat dalam
biji diantaranya karbohidrat, protein, mineral dan glukosa. Selama ini
pemanfaatan terhadap biji buah-buahan belum maksimal, sehingga dengan
mengetahui kandungannya tersebut dapat dikembangkan pemanfaatannnya.

Saga pohon merupakan tanaman subtropis yang banyak ditemukan di
Indonesia. Saga pohon merupakan tanaman yang seluruh bagiannya mempunyai
kegunaan mulai dari biji, kayu, kulit batang, dan daunnya. Saga pohon mampu
menghasilkan biji maupun buah yang kaya kandungan protein dan tidak
memerlukan lahan khusus untuk penanaman karena dapat tumbuh di lahan kritis
serta tidak memerlukan pupuk maupun perawatan intensif. Pemeliharaan saga
pohon juga ramah lingkungan karena hama dan gulmanya sedikit, sehingga tidak
memerlukan pestisida untuk membasminya. Kandungan protein yang dihasilkan
juga cukup tinggi dibandingkan dengan kandungan protein pada kedelai (Sutikno
(2009) dalam Suita (2013)).

Opota Onya D. et al. (2013), telah melakukan penelitian yang menunjukkan
bahwa biji saga pohon (Adenanthera pavonina L.)-mengandung banyak nutrisi.
Nutrisi tersebut diantaranya protein (31,04 £ 2m,3)%, lemak (11,03 + 1,41)%, dan
berbagai mineral. Kandungan asam lemak yang mendominasi adalah asam
linoleat 53,7% dan asam oleat 18,7%, yang merupakan asam lemak tak jenuh.

Potensial biji saga pohon pada bidang pangan salah satunya yaitu sebagai
pengganti kedelai pada olahan tempe. Nilai gizi yang terkandung pada biji saga
pohon hampir sama dengan nilai gizi pada kedelai. Biji saga pohon mengandung

Flavogloid, alkaloid, antitrypsin, hemaglautinin dan faktor gitronik, yang



menyebabkan racun (Cahyo, 2012). Oleh sebab itu, sebelum dikonsumsi biji
tersebut melalui beberapa proses yaitu perendaman, pemanasan, fermentasi atau
penambahan asam, basa yang dapat menghilangkan racun tersebut, sehingga
keracunan dapat terjadi jika biji tersebut dikonsumsi dalam keadaan belum masak
(mentah). Penelitian yang telah dilakukan Destika Eka Mumpuni (2010) tentang
potensi biji saga pohon (Adenanthera pavonina L.) sebagai pengganti bahan baku
pembuatan tempe menyajikaan data berupa uji kadar protein dan organoleptik.
Hasil penelitian pada pengujian kadar protein yang terkandung pada tempe saga
sebesar 32,38% dan kadar protein tempe kedelai sebesar 27,47%. Hasil penelitian
uji organoleptik meliputi warna, aroma, rasa, dan tekstur. Disebutkan bahwa, biji
saga pohon berpotensi sebagai pengganti bahan baku pembuatan tempe terhadap
daya terima aspek aroma dan rasa, sehingga tempe bahan baku biji saga dapat
digunakan sebagai alternatif untuk menekan jumlah asam lemak jenuh yang
terdapat pada lemak dari produk olahan hewani. Hal tersebut karena kandungan
yang berlebih oleh asam lemak jenuh yang terdapat pada produk hewani tidak
baik bagi kesehatan, sehingga dapat mengakibatkan munculnya berbagai macam
penyakit  seperti meningkatkan resiko penyakit -aterosklerasis koronaria
(Sulistyowati, 2009). Oleh sebab itu biji saga pohon diharapkan dapat menambah
macam asupan makanan berupa lauk yang lebih banyak mengandung asam lemak
tak jenuh.

Owoeye et al. (2017), telah meneliti kandungan nutrisi dari minyak biji saga
pohon dengan uji fitokimia dan uji untuk mengetahui komposisinya. Uji Fitokimia

menunjukan bahwa dalam kandungan biji saga pohon berdasarkan kelimpahan



paling banyak berturut-turut mengandung steroid, alkaloid, karbohidrat, terpenoid,
dan saponin. Konsumsi terhadap minyak biji saga pohon dapat membantu
meningkatkan hormon steroid pada sistem manusia dimana hormon tersebut
berperan dalam mengatur metabolisme, inflamasi, fungsi imun, pengembangan
karakteristik pada organ seksual, osmoregulasi dan meningkatkan daya tahan
tubuh dalam melawan penyakit dan cidera/luka. Adapun uji terhadap
komposisinya dari yang paling melimpah berturut-turut adalah karbohidrat
protein, lemak, kadar air, dan abu.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Opota Onya D. (2013) tentang
kandungan asam lemak dari minyak biji saga pohon yang paling tinggi adalah
asam linoleat. Presentase kandungan dari asam linoleat yaitu sekitar 53,7%,
kemudian diikuti oleh asam oleat dan asam palmitat dengan presentase berturut-
turut 18,7% dan 7,5%. Berdasarkan kandungannya tersebut minyak biji saga
pohon menurut Oweye et al. (2017) dapat diteliti lebih lanjut mengenai uji
antimikroba sebagal evaluasi untuk mengidentifikasi pharmaceutical efficacy
sebagai pemanfaatannya dalam hidang nutraceutical. Kandungan asam linoleat
yang tinggi pada asam lemaknya juga dapat dimanfaatkan dalam-bidang pangan.
Pemanfaatanya tersebut dapat diterapkan pada pengolahan pangan dimana asam
linoleat terbukti memiliki daya antibakteri sangat kuat terhadap Clostridium
Welchii dengan konsentrasi penghambatan minimum (MIC) antara 0,06-0,28
mg/mL (Branen dan Davidson (1983) dalam Murhadi (2009)). Asam linoleat
nerupakan asam lemak tidak jenuh yang berantai panjang dan tergolong asam

lemak esensial. Asam linoleat sangat penting untuk tubuh, oleh karena itu untuk



memperolehnya harus melalui makanan (Isa, 2011). Defisiensi asam linoleat
mengakibatkan dermatitis, kemampuan reproduksi menurun, degenerasi hati,
gangguan pertumbuhan, dan rentan terhadap infeksi (Iskandar, 2009).

Dalam penelitian ini dilakukan ekstraksi minyak biji saga pohon dengan
variasi pelarut yaitu pada volume pelarut dan jenis pelarut. Dua jenis pelarut yang
digunakan adalah heksana dan petroleum eter, dimana teknik pemisahan ekstrak
dengan pelarut heksana dilakukan dengan rotary evaporation sedangkan teknik
pemisahan ekstrak dengan pelarut petroleum eter dilakukan dengan distilasi.
Variasi volume pelarut masing-masing yaitu pada range 250 mL, 300 mL, 350
mL dilakukan untuk mencari optimasi rendemen minyak yang dihasilkan.
Pengujian GC-MS dilakukan untuk mengetahui kandungan asam lemak penyusun
dari hasil optimasi rendemen pada masing-masing pelarut. Selain itu dilakukan uji
penyabunan untuk mengetahui berat molekul kasar dan panjang rantai Karbon
suatu asam lemak, sehingga dapat diketahui korelasinya dengan bobot molekul
pada hasil analisis menggunakan GC-MS, yang diharapkan dapat lebih
memperkuat- data yang dihasilkan. ' Identifikasi ‘gugus. fungsi juga dilakukan
terhadap hasil optimasi-rendemen minyak pada masing-masing pelarut dengan
FTIR. Berdasarkan dari‘hasil pengujian tersebut, sehingga dapat diketahui pelarut
yang lebih baik yang dapat digunakan untuk ekstraksi minyak biji saga pohon
baik dari segi rendemen maupun kandungan minyak tersebut.

Sejauh penelusuran pustaka, penelitian tentang biji saga pohon belum
banyak dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini hendak melengkapi penelitian

sebelumnya tentang biji saga pohon. Kebaruan penelitian ini terletak pada variasi



jenis pelarut dengan teknik pemisahan pelarut yang berbeda dari masing-masing
pelarut dan variasi volume pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi minyak
biji saga pohon. Variasi volume pelarut dilakukan sebagai penentuan terhadap
hasil optimasi rendemen minyak dari masing-masing pelarut. Rendemen minyak
dari hasil optimasi masing-masing pelarut kemudian dilakukan pengujian untuk
mengetahui asam lemak penyusunnya, berat molekul secara kasar, dan identifikasi
terhadap gugus fungsinya. Pengujian terhadap masing-masing hasil optimasi
pelarut penting, karena untuk mengetahui komposisi dari minyak yang dihasilkan.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.  Bagaimana pengaruh volume pelarut terhadap rendemen ekstrak minyak biji
saga pohon pada masing-masing jenis pelarut yaitu heksana dan petroleum
eter?

2. Bagaimana hasil analisis ekstrak minyak biji saga pohon dari masing-
masing pelarut terhadap identifikasi susunan asam lemak dengan GC-MS,
berat molekul secara kasar dengan uji bilangan. penyabunan dan gugus

fungsi dengan FTIR?



Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah:

Mengkaji pengaruh volume pelarut terhadap rendemen ekstrak minyak biji
saga pohon pada masing-masing jenis pelarut yaitu heksana dan petroleum
eter.

Mempelajari hasil analisis ekstrak minyak biji saga pohon dari masing-
masing pelarut terhadap identifikasi susunan asam lemak dengan GC-MS,
berat molekul secara kasar dengan uji bilangan penyabunan dan gugus
fungsi dengan FTIR.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut:

Biji saga pohon diperolah dari kecamatan Prambanan, Klaten, Jawa Tengah
dengan kriteria biji yang sudah masak yaitu mempunyai panjang diameter 5-
6 mm, berbentuk segitiga tumpul, keras dan berwarna merah mengkilap.
Pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi minyak biji saga pohon adalah
heksana dan petroleum’ eter  dengan’ variasi ‘volume  masing-masing pada
range 250 mL, 300 mL, dan 350 mL.

Teknik pemisahan pelarut heksana dengan ekstrak minyak biji saga pohon
dilakukan menggunakan rotary evaporation, sedangkan teknik pemisahan
pelarut petroleum eter dengan ekstrak minyak biji saga pohon dilakukan

menggunakan distilasi.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui
hasil optimum dari minyak biji saga pohon yang diperoleh dari ekstraksi dengan
variasi jenis dan volume pelarut baik dari segi rendemen maupun struktur minyak
yang dihasilkan. Hal tersebut penting untuk dilakukan mengingat kandungan dari
minyak biji saga pohon memiliki banyak manfaat, sehingga dapat berpotensi

dalam menunjang kehidupan manusia pada bidang kesehatan maupun pangan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :
Rendemen yang dihasilkan pada ekstraksi dengan pelarut heksana pada
volume 250 mL, 300 mL, 350 mL menggunakan teknik pemisahan pelarut
dengan rotary evaporation diperoleh berturut-turut 12,94%; 13,39%;
14,26%, dimana semakin banyak volume pelarut semakin banyak juga
rendemen ekstrak yang diperoleh. Adapun hasil rendemen pada ekstraksi
dengan pelarut petroleum eter pada volume 250 mL, 300 mL, 350 mL yang
menggunakan teknik pemisahan pelarut dengan distilasi dihasilkan berturut-
turut adalah 12,24%; 10,51%; 9,50%, dimana semakin banyak volume
pelarut semakin sedikit juga rendemen ekstrak yang diperoleh.

Pengujian GC-MS minyak biji saga pohon pada ekstraksi dengan pelarut
heksana didominasi oleh asam linoleat dengan kelimpahannya sebesar 73.39
%. Adapun. ekstrak dengan «pelarut petroleum: eter juga didominasi oleh
asam linoleat dengan  kelimpahannya sebesar 14,87%. Uji bilangan
penyabunan-yang dihasilkan yaitu 189,01 mg KOH/g untuk ekstrak dengan
pelarut heksana dan 109.09 mg KOH/g ekstrak dengan pelarut petroleum
eter. Hasil spektra FT-IR dari kedua ekstrak dengan variasi pelarut. Masing-
masing membuktikan keberadaan gugus fungsi dari Metil Ester Asam

Lemak.

61



62

B. Saran
Berdasarkan data hasil penelitian, perlu adanya perlakukan lain pada

penelitian selanjutnya supaya dihasilkan hasil yang lebih baik, diantaranya:

1. Variasi lebih ditingkatkan terhadap waktu ekstraksi dan penggunaan pelarut
lainnya.

2. Perlu dilakukannya uji antimikroba terhadap minyak biji saga pohon sebagai
evaluasi untuk mengidentifikasi pharmaceutical efficacy, sehingga

pemanfaatannya dalam bidang nutraceutical lebih tepat.
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